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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Perkembangan nilai investasi tiap tahunnya mengalami peningkatan dari
tahun 2012-2016. Hal ini dapat diketahui sebagai berikut ;ditahun 2013
nilai investasi meningkat sebesar Rp.305.668 juta kemudian meningkat
ditahun 2014 sebesar Rp.329.147 juta. Pada tahun 2015 meningkat lagi
sebesarRp.336.052 juta dan meningkat ditahun 2016 sebesar Rp.355.378
juta.

2. Perkembangan nilai produksi pun tiap tahunnya mengalami peningkatan
setiap tahunnya yaitu tahun 2012-2016. Hal ini dapat diketahui sebagai
berikut; ditahun 2013 nilai produksi meningkat sebesar Rp.305.988 juta
kemudian meningkat ditahun 2014 sebesar Rp.324.971 juta. Pada tahun
2015 meningkat lagi sebesar Rp.328.916 juta dan meningkat ditahun 2016
sebesar Rp.349.092 juta sedangkan perkembangan penyerapan tenaga
kerja tiap tahunnya mengalami peningkatan dimana ditahun 2013 jumlah
penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 6.265 jiwa kemudian
meningkat ditahun 2014 sebesar 7.809 jiwa. Pada tahun 2015 jumlah
tenaga kerja meningkat lagi sebesar 8.367 jiwa dan meningkat ditahun

2016 sebesar 10.446 jiwa.
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6.2 Saran

1. Untuk meningkatkan perkembangan nilai investasi dan nilai produksi
terhadap penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan
investasi untuk membentuk suatu unit usaha baru atau dengan
mengembangkan usaha yang telah ada, hal ini sangat membantu dalam
peningkatan PDRB, upah minimum dan penyerapan tenaga kerja. Serta
masyarakat dengan pemerintah secara bersama-sama berpartisipasi
menciptakan lapangan pekerjaan, menunjang program pemerintah pada
peningkatan taraf hidup yang lebih adil dan merata, lalu pemerintah
memberikan bantuan dan penyuluhan.

2. Pemerintah  diharapkan memberikan kemudahan perijinan untuk
mendirikan industri baru. Dengan bertambahnya industri baru tersebut,
maka akan membuka kesempatan kerja baru bagi masyarakat di Kota

Kupang.
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